




Proses pembelajaran matematika sangat penting untuk diajarkan, terutama 
pada pendidikan paling mendasar yaitu Sekolah Dasar. Pada dasarnya 
matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan yang 
penting dan diajarkan di semua tingkatan sekolah, mulai dari Sekolah dasar 
sampai Perguruan Tinggi (Afriyansyah, 2013:16). Ada banyak alasan kenapa 
siswa perlu belajar matematika, seperti termasuk sarana untuk berfikir yang 
jelas dan logis, sarana dalam memecahkan permasalahan kehidupan sehari-
hari, sarana untuk mengenal berbagai pola-pola hubungan dan generalisasi 
pengalaman, sarana untuk mengembangkan kreatifitas dan sarana dalam 
eningkatkan kesadaran pengemabangan budaya (Karim, 2011:22).  
Matematika adalah bahasa simbol, ilmu dedukatif yang tidak menerima 
pembuktian secara interorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, 
ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil 
(Heruman, 2013:1). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
memiliki peranan penting dalam pengembangan kemampuan matematis siswa. 
Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran 
yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan (Shadiq, 2016:2). 
Matematika bukanlah sekedar berhitung saja, akan tetapi matematika 
merupakan kegiatan untuk pemecahan masalah. Kegiatan menemukan dan 
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mempelajari pola serta hubungan dan sebuah bahasa sebagai alat berfikir dan 
cara berfikir (Supatmono, 2009:7). Matematika Indonesia menempati urutan 
nomer 61 dari 64 negara pada tahun 2016 menurut PISA (Program for 
International Studen Assessment) yang diselenggarakan oleh Organization for 
Economic Cooperatif and Development (OECD) sebuah badan PBB yang 
berkedudukan di Paris, bertujuan untuk mengetahui literasi matematika siswa 
(Fatmawati, 2016:30).  
Pada tujuan matematika sekolah dasar menekankan pada dimensi 
pedagogik modern dalam pembelajarannya, yaitu menggunakan pendekatan 
scientific (ilmiah). Supaya dalam kegiatan pembelajaran itu menjadi bermakna 
yang harus dilakukan adalan seperti mengamati, menanya, mencoba, menyaji, 
menalar, dan menciptakan (Batubara, 2016:13). Pembelajaran matematika 
disekolah diarahkan pada pencapaian standar kompetensi dasar siswa. 
Kegiatan pembelajaran matematika tidak berorientasi pada penguasaan materi 
matematika saja, tetapi materi matematika diposisikan sebagai alat dan sarana 
siswa untuk mencapai kompetensi (Muazi dkk, 2016:22)  
Ruang lingkup mata pelajaran matematika yang dipelajari di sekolah 
disesuaikan dengan standar kompetensi yang harus di capai oleh para siswa.  
Standar kompetensi ini dirinci dalam kompetensi dasar, indikator, dan materi 
pokok untuk setiap aspeknya. Untuk standar kompetensi sekolah dasar meliputi 
materi operasi bilangan, pecahan, geometri datar, geometri ruang, pengukuran 
luas, volume bangun ruang dan hubungan antarsatuan ukuran (winarni, 
2011:45).   
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Pembelajaran matematika memiliki beberapa materi di dalamnya seperti 
bilangan, operasi hitung bilangan, diagram, geometri pengukuran, dan bangun. 
Salah satu materi matematika adalah operasi hitung bilangan, dalam operasi 
hitung bilangan terdapat 4 definisi umum yakni penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian (Haryono dkk, 2014: 4). Perkalian adalah 
penjumlahan secara berulang, oleh karena itu siswa harus menguasai 
penjumlahan sebelum mempelajari perkalian. Masuk pada materi operasi 
pecahan kelas 5 terdapat perkalian dan pembagian pecahan desimal yang 
bersifat abstrak sehingga dalam pembelajarannya memerlukan sebuah media 
untuk membuat siswa lebih mudah memahami pembelajaran yang dilakukan 
(Heruman, 2013: 22). 
Pada materi pecahan terdapat materi mengenai perkalian dan pembagian 
pecahan desimal. Desimal adalah suatu bentuk pecahan yang penyebutnya 
merupakan perpangkatan dari bilangan 10. Penulisan bilangan desimal selalu 
menggunakan tanda desimal berupa koma (koma desimal) (Sarsinta, 2009: 39). 
Perkalian adalah penjumlahan secara berulang, oleh karena itu siswa harus 
menguasai penjumlahan sebelum mempelajari perkalian. Perbagian adalah 
operasi aritmetika dasar yang merupakan kebalikan dari operasi perkalian 
(Heruman, 2013: 22). 
Pada pembelajaran matematika sangat dibutuhkan adanya media atau alat 
peraga dalam proses pengajaran karena siswa akan lebih memahami jika 
menggunakan media pembelajaran. Media itu juga harus bisa membuat siswa 
berpikir secara konkret. Media pembelajaran adalah berbagai alat dan bahan 
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yang bisa digunakan untuk membantu dalam menyampaikan materi 
pembelajaran (Haryono, 2015:47).  
Media pembelajaran matematika yang digunakan selama ini memiliki 
kelebihan dan kekurangan seperti: mampu membuat siswa berpikir secara 
konkret, mengatasi sifat pasif siswa, memberikan pengalaman secara langsung, 
media bisa menggunakan bahan sederhana yang bisa di temukan di lingkungan. 
Kekurangan media pembelajaran matematika meliputi kualitas media, media 
tidak cukup awet atau di buat dari bahan yang tidak tahan lama, beberapa media 
tidak dapat dioperasikan secara langsung oleh siswa, jumlah media terbatas, 
tidak semua siswa mengetahui cara mengoperasikan atau cara kerja media yang 
digunakan (Lestari, 2014:240). Penggunan media pembelajaran yang akan 
dipakai harus sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran agar bermanfaat. 
 Pada tanggal 14 November 2017 telah dilakukan pengamatan  di kelas 5 
SDN Torongrejo 01 Batu mendapatkan hasil wawancara bahwa pada proses 
pembelajaran guru hanya menggunakan media yang sederhana, dimana media 
hanya berupa buku paket dan guru hanya berceramah. Terdapat media KIT 
bantuan oleh pemerintah kota tetapi tidak digunakan dengan alasan terlalu 
besar dan berat sehingga guru menjadi ribet atau susah sedangkan siswa mudah 
memahami materi dengan cara yang simple dan sederhana. Sedangkan dalam 
proses observasi di SDN Torongrejo 01 Batu, peneliti melihat siswa kelas 5 
banyak yang masig kebingungan dalam perkalian dan pembagian. Guru 
memberikan tugas 20 soal, ada 4 orang siswa yang hanya benar 5 soal saja dari 
20 soal. Pada saat guru menjelaskan di papan tulis siswa yang tidak paham 
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dengan penjelasan guru hanya bermain sendiri dan ada pula yang mengantuk. 
Siswa hanya mengandalkan hafalan saja, jika mereka tidak hafal mereka hanya 
diam tidak mau bertanya jika tidak paham. 
Sedangkan di SDN Sumbersari 1 Malang pada tanggal 15 November 2017 
saat peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas, dalam pembelajaran 
guru hanya menggunakan media sederhana seperti biji-bijian dan benda-benda 
yang ada disekitar kelas saja. Guru juga hanya menggunakan metode ceramah 
serta mengandalkan buku paket. Selain melakukan wawancara, teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi analisis kebutuhan  dengan 
guru kelas 5 SD. Peneliti melihat siswa yang paham saja yang bertanya 
sedangkan yang kurang paham hanya diam. Siswa juga cukup ramai saat guru 
menjelaskan di depan sambil menulis di papan tulis. Pada saat guru 
memberikan soal sebanyak 10 soal dalam waktu 15 menit siswa masih banyak 
yang belum selesai dengan alasan belum paham dan tidak hafal dengan 
perkalian serta pembagian. Siswa yang beluum memahami materi bertanya 
kepada teman yang lain sehingga membuat kegaduhan di dalam kelas.  
Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan 
bahwa siswa membutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat mendukung 
pemahaman konsep matematika secara konkret khususnya pada materi 
perkalian dan pembagian pecahan desimal. Media pembelajaran tersebut 
adalah media pembelajaran Pop Up. Penelitian ini menggunakan dua sekolah 
karena peneliti ingin membuktikan bahwa media ini bisa digunakan disekolah 
yang berbeda dengan permasalahn yang sama. 
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Dari pemasalahan yang ada di Sekolah Dasar tersebut diperlukannya 
pengembangan media pop up materi perkalian dan pembagian pecahan desimal 
untuk siswa kelas 5 Sekolah Dasar. Media ini dibuat karena di SDN Torongrejo 
01 dan SDN Sumbersari 1 Malang, siswa kelas 5 disana masih banyak yang 
belum memahami materi perkalian dan pembagian pecahan desimal. Media  
pop up adalah media pengembangan dari media yang sebelumnya sudah ada. 
Media ini berbentuk berupa buku dua dan tiga dimensi, jika buku di buka 
gambar yang ada didalamnya akan berbentuk seperti nyata. Bahan yang 
digunakan menggunakan kertas art paper dengan ukuran A3. Cara penggunaan 
media ini sangatlah mudah untuk siswa dan guru, karena pada media tersebut 
sudah terdapat cara-cara menggunakan media ini, sehingga guru dan siswa 
tidak akan kesulitan dalam penggunaannya. Siswa hanya perlu membuka 
halaman yang diperlukan karena dapat daftar isi sudah tertera halaman untuk 
materi dan soal-soal latihan.  
Penelitian mengenai media pop up ini memang sudah banyak dilakukan. 
Peneliti menemukan beberapa dari para peneliti terdahulu yang memang 
hampir sama yaitu penelitian pengembangan yang dilakukan Jatu Pramesti 
(2015) yang berjudul “Pengembangan Media Pop Up Book Tema Peristiwa 
untuk Kelas III SD”, dari hasil penelitian pada uji coba yang dilaksanakan 
sebanyak 3 kali dinyatakan berhasil. Pertama, uji coba lapangan awal yang 
dilakukan dengan 3 responden dengan hasil cukup. Kedua, uji coba lapangan 
yang dilakukan dengan 6 responden dengan hasil baik. Ketiga, uji pelaksanaan 
lapangan yang dilakukan dengan 20 responden dengan hasil sangat baik. 
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Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari percobaan dilapangan, media Pop 
Up Book  telah layak atau valid digunakan sebagai media pembelajaran. 
Dari hasil permasalahan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian 
pengembangan dengan judul “Pengembangan Media pop up  pada Materi 
Perkalian dan Pembagian Pecahan Desimal Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar”. 
Media pop up  ini, dapat memebantu guru dan siswa dalam mengatasi 
permasalahan dalam proses pembelajaran dan agar siswa bisa lebih dengan 
mudah dalam memahami materi pelajaran. Untuk penelitian ini akan diuji 
cobakan di SDN Torongrejo 01 Batu dan SDN Beji 01 Batu kelas 5.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengembangan media pop up pada materi perkalian dan 
pembagian pecahan desimal pada siswa kelas 5 sekolah dasar ? 
2. Bagaimana kelayakan media pop up pada materi perkalian dan pembagian 
pecahan desimal pada siswa kelas 5 sekolah dasar? 
C. Tujuan Penelitian dan pengembangan 
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk: 
1. Mengembangkan media pop up pada materi perkalian dan pembagian 
pecahan desimal pada siswa kelas 5 sekolah dasar 
2. Mengetahui kelayakan media pop up pada materi perkalian dan pembagian 





D. Spesifikasi Produk 
Agar bisa menghasilkan media pembelajaran yang menarik, maka peneliti 
membuat rancangan media pop up pada materi perkalian dan pembagian 
pecahan desimal. Produk yang akan dikembangkan memiliki ciri khas seperti 
berbentuk dua dan tiga dimensi sebagai berikut : 
1. Konten Media Pop Up 
a. Materi Pembelajaran 
Materi yang terdapat dalam media ini adalah materi tentang matematika 
perkalian dan pembagian pecahan desimal. 
b. Kompetensi Dasar 
3.2 Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, 
desimal, dan persen) dan dapat mengubah bilangan pecahan menjadi 
bilangan desimal, serta melakukan perkalian dan pembagian. 
4. 8  Mengurai sebuah pecahan sebagai hasil penjumlahan, perkalian, 
dan pembagian dua buah pecahan yang dinyatakan dalam desimal dan 
persen dengan  
c. Indikator  
3.2.1 Mengenal arti perkalian dan pembagian pecahan desimal 
4.8.1 Melakukan operasi perkalian dan pembagian bentuk pecahan 
decimal 
d. Tujuan  
Dengan adanya media pop up ini bisa membantu guru dalam 
mengembangkan materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan 
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mudah sehingga bisa menarik dan memfokuskan perhatian siswa dalam 
kegiatan pembelajaran.  
2. Konstruk Media Pop Up 
a. Media Pop Up ini berbentuk berupa buku yang terdapat gambar-gambar 
didalamnya agar menarik siswa untuk menggunakan media ini.  
b. Media Pop Up didesain berbentuk dua dan tiga dimensi yang bisa 
berwujud seperti nyata saat buku dibuka. Desain yang digunakan dalam 
media dibuat semenarik mungkin dan seefisien mungkin agar siswa 
tidak kebingunan saat menggunkan media ini 
c. Untuk bahan media dalam media ini menggunakan kertas art paper 
dengan ukuran A3 
d. Untuk alat-alat yang akan digunakan adalah seperti cutter, gunting, 
double tape, penggaris, solasi 
e. Untuk pembuatan media ini berawal dari proses perancangan terlebih 
dahulu seperti merancang gambar yang akan di buat dalam bentuk soft 
file dengan menggunakan aplikasi CorelDraw kemudian baru proses 
cetak.   
f. Ukuran dari media ini lebar 29,7 x 42,0 cm, tinggi 21,0 x 29,7 cm.  
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan  
Nilai penting yang terdapat pada pengembangan media pop up pada materi 
perkalian dan pembagian pecahan desimal siswa kelas 5 sekolah dasar adalah 
sebagai berikut : 
1. Media pop up ini dikembangkan untuk memudahkan guru serta siswa 
dalam mempelajari materi perkalian dan pembagian pecahan desimal  
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2. Media pop up ini dikembangkan agar siswa lebih bisa memahami materi 
perkalian dan pembagian pecahan desimal 
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
Peneliti bermaksud mengembangkan media pop up  ini untuk permudahan dari 
materi perkalian dan pembagian pecahan desimal agar siswa lebih menguasai 
materi. Berikut merupakan asumsi dan keterbatasan penetili dalam 
mengembangkan buku pendamping : 
1. Asumsi  
a. Siswa berstatus kelas 5 Sekolah Dasar 
b. Siswa harus sudah bisa membaca 
c. Guru harus bisa menggunakan media pop up 
2. Keterbatasan  
a. Media pop up yang dikembangkan hanya terbatas pada materi perkalian 
dan pembagian pecahan desimal 
b. Media pop up ini hanya bisa digunakan oleh siswa normal . 
G. Definisi Operasional 
1. Bilangan Desimal 
Bilangan desimal adalah bilangan yang menggunakan 10 angka mulai 0 
sampai 9 berturut-turut. Setelah angka 9, maka angka berikutnya adalah 10, 
11, 12 dan seterusnya. Bilangan desimal disebut juga bilangan berbasis 10. 
2. Bilangan Pecahan  
Bilangan pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari 
keseluruhan yang dilambangkan dengan 
𝑎
𝑏
 , dalam hal ini, a disebut sebagai 
pembilang dan 𝑏 disebut sebagai penyebut 𝑏 ≠ 0  
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3. Perkalian Pecahan Desimal  
Perkalian pecahan desimal merupakan penjumlahan pecahan berulang. 
Perkalian pembilang dengan pembilang serta penyebut dengan penyebut.  
4. Pembagian Pecahan Desimal 
Pembagian pecahan desimal adalah pecahan dengan penyebut, 10, 100, 
1000, 10000 dan seterusnya. Penyebut di identifikasi melalui jumlah angka 
di belakang koma, 1 bilangan dibelakang koma maka penyebutnya 10, jika 
terdapat 2 bilangan dibelakang koma maka penyebutnya 100, jika 3 maka 
penyebutnya 1000 dan seterusnya. 
5. Media Pop Up 
Buku yang menampilkan halaman-halaman buku yang berisi informasi 
dalam bentuk tiga dimensi yang dapat pula digerakkan sehingga tak 
membosankan pembacanya.
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